BAB I
PENGANTAR

A. Latar Belakang
Perjalanan panjang transformasi IAIN Bengkulu menuju UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu terwujud ketika Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor: 45 Tahun 2021 tentang Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu telah ditetapkan di Jakarta oleh Presiden RI, Joko Widodo, pada tanggal 11 Mei 2021. Semangat Baru integrasi keilmuan UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu mulai melangkah ke depan dengan bekerja lebih keras untuk melengkapi kebutuhan dasar layaknya sebuah universitas, terutama integrasi keilmuan mulai dirancang dan didiskusikan oleh seluruh pimpinan secara berkesinambungan. Pengembangan lembaga dilakukan melalui: pengembangan kurikulum berbasis keunggulan spesifik akademik dengan mempertimbangkan potensi lokal dan potensi program studi; dan integrasi kurikulum dan desain pembelajaran berdasarkan keunikan penelitian sebagai strategi dasar (Rencana Induk Pengembangan IAIN Bengkulu 2013-2037, 2018: 44).
Untuk melaksanakan keputusan Jenderal Pendidikan Islam Nomor 2498 tahun 2019  tentang kebijakan terkait integrasi ilmu dalam lingkungan perguruan tinggi keagamaan, UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu ingin mengusung payung  keilmuan yang diilustrasikan melalui Paradigma Zahrotul Al-‘Ilm (Knowledge Flower) sebagai rujukkan utama dalam pelaksanaan kegiatan akademik, baik dalam pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Alih status mendorong lembaga mengintegrasi keilmuan melalui pengembangan dan penyempurnaan filosofi akademik yang lebih terpadu/integral, dengan mengintegrasi, menginterkoneksikan, dan menginterkorelasikan antara adab, nilai-nilai Keislaman, wawasan kebangsaan, kearifan lokal, peradaban sosial, profesionalitas, globalisasi, dan perspektif responsif gender dengan tujuan untuk menunjukkan peran besarnya sebagai sebuah universitas Islam dalam menciptakan lulusan yang berdaya saing global. Dengan demikian, integrasi keilmuan yang dijalankan tidak hanya mendorong keterbukaan pemikiran umat Islam terhadap berbagai ilmu lainnya sehingga melahirkan pemikir-pemikir Islam yang moderat, tetapi juga mendukung kebijakan pengembangan moderasi beragama yang dikembangkan oleh pendidikan Tinggi Islam dalam Agenda Riset Keagamaan Nasional (ARKAN) tahun 2018-2028 berdasarkan keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor: 6994 Tahun 2018.
Yang menjadi masalah utama dalam penerapan integrasi keilmuan pada sebuah perguruan tinggi adalah bagaimana menghubungkan (mengintegrasikan) dan mengaitkan (menginterkoneksikan) antara berbagai disiplin ilmu yang ada. Banyak lembaga yang menempuh cara yang kurang tepat seperti hanya sekedar memanfaatkan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits sebagai sumber ilmu pengetahuan, dan keterpaduan antarkultur Perguruan Tinggi dan Ma’had, serta Iklim Budaya kampus (Sufratman, 2022). Hal ini Nampak jauh dari cita-cita awal pendirian UIN untuk membangun kesadaran berkontribusi mengembangkan khasanah keilmuan keislaman dengan cara menggabungkan dan mendialogkan Keilmuan Keislaman dan Sains. Pada umumnya para civitas akademika UIN di tanah air merasa cukup puas dengan integrasi keilmuan yang diperkenalkannya. Seakan-akan hal terpenting yang harus dipersiapkan IAIN untuk alih status menjadi Universitas adalah simbol integrasi keilmuannya; esensi dan substansi integrasi keilmuan yang pada prinsipnya untuk melengkapi kekurangan-kekurangan yang ada pada IAIN (meliputi pengembangan metode, pendekatan, dan kerangka teori keilmuan) itu sendiri terabaikan. Secanggih apapun konsep integrasi ilmu yang disusun oleh UIN tentu akan goyang dan lumpuh tanpa dukungan cara berfikir logis Scientific Thought (Sufratman, 2022).
Agar tidak terhenti pada tataran filosofis semata, implementasi integrasi keilmuan harus tercermin dalam pengembangan kurikulum hingga tahap pembelajaran. Jika membaca dan menelaah bahan ajar yang ada pada UIN seperti kurikulum, silabi, SAP, dan literatur (referensi) yang digunakan sebagai acuan pembelajaran dan perkuliahan oleh para dosen dan mahasiswa pada fakultas dan prodi masih memelihara tradisi academic ghettos (Sufratman, 2022;  Sommerville, 2006) atau bercorak compartementalization of knowledge (Sufratman, 2022; Spectre, 2018) (pembelajaran, perkuliahan, dan penelitian belum berani saling memasuki dan berdialog sehingga antar keilmuan merasa menjadi lebih superior atau low education dibandingkan yang lain). Hal ini terjadi karena para pimpinan, dekan, ketua program studi yang berada di lingkungan UIN belum menyediakan pedoman dan contoh yang jelas, konkrit, dan terarah dan juga kurangnya perhatian pimpinan terhadap penanaman wawasan integrasi keilmuan kepada dosen lewat workshop atau FGD sehingga tri dharma perguruuan tinggi yang dilaksanakan dosen dan mahasiswa belum mampu terwujud secara maksimal (Muzhiat & Kartanegara, 2020; Fitriadi, 2021; Sufratman, 2022).
Walaupun pemimpin UIN menyatakan diri telah memiliki pedoman implementasi integrasi keilmuan yang diusung lembaga masing-masing, namun pedoman yang dimaksud masih berbentuk form kosong yang harus diisi sendiri oleh setiap dosen yang hanya berdasarkan kemampuan dan pengetahuan dosen bersangkutan (Sufratman, 2022). Akibatnya kurikulum, silabi, SAP, Buku Ajar, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat diimplementasikan sesuai dengan selera dan perspektif masing-masing dosen. Oleh karena itu, tidak heran jika UIN yang telah menggunakan nama Universitas, namun aroma keilmuannya tidak jauh berbeda dengan IAIN ataupun STAIN.
Tidak hanya elemen formal dalam kurikulum yang berperan penting dalam membentuk sikap professional lulusan, namun suasana akademik dan perilaku dosen sebagai panutan (role model) bagi mahasiswa juga menjadi faktor yang sangat penting (Osman, 2016). Berkenaan dengan Sumber Daya Manusia (SDM), beberapa kendala yang dihadapi terkait penerapan integrasi Keilmuan pada Universitas Islam, yaitu: kurangnya kemampuan dosen keislaman memahami konteks sains; sebaliknya dosen sains kurang dalam memahami konteks keislaman sehingga sulit bagi dosen untuk mengimplementasikan integrasi keilmuan yang diusung lembaga; ditambah lagi jumlah mahasiswa dari sekolah berbasis Islam pada prodi umum di UIN sangat minim (Locari, Tlekung, & Batu, 2022;  Suryadi, Ekayanti, & Amalia, 2018). Masalah Sumber Daya Manusia (SDM) masih menjadi sorotan dan tumpuan bagi lembaga pendidikan untuk bertahan di era globalisasi. Walaupun didukung oleh sarana dan prasarana yang baik, namun tidak didukung oleh SDM yang handal, peran strategis universitas tidak akan berjalan sesuai dengan harapan. 
Sebagai lembaga yang baru saja alih status dan memulai integrasi keilmuan, tentunya persoalan yang sama juga terjadi pada SDM UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu dalam menghadapi integrasi keilmuan. Untuk itu, UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu memerlukan upaya strategis dalam meningkatkan daya saing lembaga, terutama berkenaan dengan peningkatan kapasitas sumberdaya manusia yang akan menjalankan integrasi keilmuan yang diusung Perguruan tinggi. Lembaga pendidikan memerlukan SDM yang baik serta struktur dan sistem agar meningkatkan keunggulan bersaing perguruan tinggi. SDM dengan kompetensi pengetahuan dan keahlian yang dibutuhkan sepadan dengan kompleksitas tuntutan lembaga akan mampu memenangkan persaingan (Prasetyo & Sukatin, 2020). SDM merupakan kunci pokok yang akan menentukan keberhasilan pelaksanaan integrasi keilmuan lembaga. Memperoleh, mengembangkan, dan mempertahankan SDM yang sesuai dengan dinamika lingkungan yang selalu berubah sudah menjadi tuntutan lembaga. 
Untuk penguatan worldview Keislaman dan Capacity Building Konsep Responsif Gender bagi Dosen UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu dilakukan dengan memanfaatkan pendekatan Coaching Individual yang dirasa dapat megarah pada peningkatan pemahaman dan kemampuan dosen akan integrasi keilmuan Zahratul Al-‘Ilm (Knowledge Flower) beserta implementasinya secara holistik sehingga mengarah pada pencapaian tujuan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, sumber daya manusia (dosen) sebagai pelaksanaan integrasi keilmuan pada Universitas Islam, khususnya pada UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu juga menemui kendala seperti kurangnya kemampuan dosen keislaman memahami konteks sains; sebaliknya dosen sains kurang dalam memahami konteks keislaman sehingga sulit bagi mereka untuk mengimplementasikan integrasi keilmuan yang diusung lembaga. UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu yang mengembangkan konsep Keislaman, Sains, dan Responsif Gender sebagai distingsinya mengharuskan dosen Keislaman untuk memahami Konteks sains dan konsep responsif gender. Sedangkan  dosen Sains perlu memahami konteks Keislaman dan konsep responsif gender agar memudahkan mereka dalam mengimplementasi integrasi keilmuan Zahratul Al-‘Ilm (Knowledge Flower) pada pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi (Pengajaran, Penelitian, dan Pengabdian Pada Masyarakat). Oleh sebab itu, penelitian ini dirumuskan dalam pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi pendekatan Individual Coaching dalam upaya penguatan keislaman dan capacity building konsep responsif gender pada dosen UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu dalam mengintegrasi keilmuan Zahratul Al-‘Ilm (Knowledge Flower) pada pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi (Pengajaran, Penelitian, dan Pengabdian Pada Masyarakat)?
2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi hambatan dalam kegiatan penguatan Keislaman dan capacity building konsep responsif gender melalui pendekatan Individual Coaching pada dosen UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu?
3. Setelah memiliki pemahaman Keislaman dan Konsep Responsif gender yang lebih baik, bagaimana pengimplementasian integrasi keilmuan Zahratul Al-‘Ilm (Knowledge Flower) pada pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi (Pengajaran, Penelitian, dan Pengabdian Pada Masyarakat) yang dapat dilihat dari konsep elemen formal dalam kurikulum seperti RPS, silabi, rancangan penelitian dan pengabdian pada masyarakat?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki dua jenis tujuan yang ingin dicapai, yaitu tujuan teoritis dan tujuan praktis. Secara teoritis penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi pendekatan Individual Coaching dalam upaya penguatan keislaman dan capacity building konsep responsif gender dosen UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu dalam mengintegrasi keilmuan Zahratul Al-‘Ilm (Knowledge Flower) pada pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi (Pengajaran, Penelitian, dan Pengabdian Pada Masyarakat); mengetahui faktor-faktor yang menjadi hambatan dalam kegiatan penguatan Keislaman dan capacity building konsep responsif gender melalui pendekatan Individual Coaching; dan tawaran konsep elemen formal dalam kurikulum seperti RPS, silabi, rancangan penelitian dan pengabdian pada masyarakat yang dirancang oleh dosen setelah memiliki penguatan pemahaman Keislaman dan Konsep Responsif gender sebagai wujud pengimplementasian integrasi keilmuan Zahratul Al-‘Ilm (Knowledge Flower) pada pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi (Pengajaran, Penelitian, dan Pengabdian Pada Masyarakat).
Secara praktis, penelitian ini dapat memperluas pengetahuan pembaca berkenaan dengan fenomena kapasitas dosen PTKIN yang tengah melakukan integrasi keilmuan. Diharapkan penelitian ini memberi kontribusi yang berarti dalam usaha meningkatkan pemahaman keislaman dosen yang berasal dari perguruan tinggi umum dan kapasitas pengetahuan konsep responsive gender; dan pemahaman sains dan gender bagi dosen bidang keislaman sehingga dapat mengintegrasi dan menginterkoneksikan keilmuan sehingga menjadi langkah strategis dalam penghapusan dikotomi keilmuan  dan pengembangan keilmuan yang lebih integral pada PTKIN. 

D. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Telah banyak penelitian yang berkenaan dengan masalah yang timbul ketika Universitas Islam melakukan integrasi keilmuan (shifting paradigm). Diantaranya, Lubis (2022) melakukan penelitian dengan fokus pada aspek penulisan skripsi mahasiswa di UIN SUSKA Riau Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada jurusan Pendidikan Ekonomi terkait integrasi keilmuan. Hasil penelitian membuktikan bahwa penulisan skripsi pada jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau hanya menunjukkan integrasi antar satu rumpun ilmu ekonomi dan ilmu pendidikan ekonomi dengan tema skripsi yang diminati mahasiswa adalah tentang strategi pembelajaran, karakter, dan kewirausahaan. Fenomena ini belum menggambarkan integrasi keilmuan Islam (nilai-nilai Islam), pendidikan, dan ekonomi secara menyeluruh dan integral. Dapat dikatakan bahwa regulasi dan metode belum terimplementasi. Ini adalah bukti bahwa kurangnya pemahaman dan regulasi dalam implementasi penerapan konsep integrasi keilmuan di UIN SUSKA Riau.
Pettalongi (2022) melakukan penelitian dengan menekankan pada pemberian pemahaman dan landasan atas konsep integrasi ilmu di lingkungan perguruan tinggi keagamaan. Hasil kajian ini membahas konsep dasar dan proses integrasi ilmu yang diperoleh dari pemikiran pakar sebelumnya. Dengan kata lain, kajian ini membahas mulai dari dasar integrasi keilmuan, lahirnya program studi keislaman, proses integrasi ilmu, dan kontruksi integrasi ilmu pada UIN Palu. 
Penelitian dengan tujuan untuk mendeskripsikan integrasi ilmu pengetahuan dan agama di Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Muhammadiyah Sibolga dan kendala dalam merealisasikannya dilakukan oleh (Hasibuan, 2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi keilmuan diinterpretasi berbeda-beda di masing-masing program studi di Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Muhammadiyah Sibolga dengan presentase mutan pendidikan umum dan agama belum dapat dikatakan proporsional dengan kebutuhan lembaga karena tidak diketahui secara pasti jumlah praktik integrasi di bidang penelitian dan pengabdian masyarakat oleh dosen dengan bidang keahlian umum dan dosen bidang keahlian agama, maupun kolaborasi antar keduanya serta standar aturan ketercapaian hal tersebut.
Penelitian terdahulu lebih menekankan pada gambaran integrasi keilmuan secara umum dalam rangka pemberian pemahaman dan landasan atas konsep integrasi ilmu di lingkungan perguruan tinggi keagamaan atau universitas Islam tertentu. Selanjutnya, penelitian terdahulu juga menekankan permasalahan yang muncul pada penerapan integrasi keilmuan tertentu dimana lembaga lebih fokus pada ilustrasi simbol filosofis lembaga tanpa memperhatikan esensi dan substansi integrasi keilmuan itu sendiri agar melengkapi peran lembaga yang telah alih status sebagai sebuah universitas. Penelitian terdahulu membuktikan bahwa sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam keberhasilan implementasi integrasi keilmuan berdasarkan paradigma yang diusung lembaga. Namun, peneliti terdahulu tidak memperhatikan aspek peningkatan kapasitas dosen sebagai bagian penting dalam pelaksanaan integrasi. Penelitian ini penting dilaksanakan bukan sekedar untuk melengkapi kekosongan pada penelitian terdahulu namun untuk memperkuat worldview keislaman dan kapasitas pemahaman konsep responsif gender bagi dosen UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu sebagai pelaksana integrasi keilmuan yang akan diusung lembaga. 

E. Landasan Teori
1. Coaching Teknik 
Terminology coaching menjadi istiilah popular dan sering dibicarakan dalam percakapan yang berkenaan dengan pengembangan sumber daya manusia. Banyak lembaga menyediakan pelatih coaching dengan berbagai metode dan tool yang variatif dengan tujuan memaksimalkan potensi personil lembaga mereka sehingga mencapai tujuan yang diharapkan. Coaching dapat diartikan sebagai suatu proses yang memungkinkan seseorang berperilaku cocok dan sesuai dengan kebutuhan lembaga mereka Husain & Masri (2018). Perilaku ini dapat dicapai melalui dialog dengan coaches untuk melihat perspektif baru dan mencapai keinginan, emosi, perilaku, serta lingkungan yang diinginkan (Wilson, 2007).
Lebih lanjut, coaching dapat digunakan sebagai dasar kebutuhan pekerjaan dimana coachee berinteraksi menyelesaikan maslah dalam konteks pekerjaan yang sedang dihadapi (Hay, 2007). Coaching juga dapat dimaknai sebagai proses pembinaan melalui proses pembbelajaran dan pengembangan yang bermuara pada perbaikan kinerja (Parsloe & Leedham, 2017). Dengan interaksi dan intervensi berkelanjutan dari kegiatan coaching dapat mempertahankan dan meningkatkan kinerja individu dan tim (Carter & McMahon, 2010) melalui proses coaching, coachee diharapkan mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik.
Penerapan teknik coaching ini dalam penguatak worldview keislaman dan capacity building pengetahuan perspektif gender bagi dosen UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu diharapkan memberikan iimplikasi terhadap peningkatan kemampuan dosen dalam pelaksanaan integrasi keilmuan yang telah dirancang.

2. Worldview Keislaman
Dalam tradisi, worldview memiliki peran penting untuk membentuk cara pandang manusia dalam menyikapi realitas sehingga setiap konsep yang diformulasikan merujuk kepada pandangan hidup peradaban tersebut.Memahami worldview memiliki berbagai urgensi (Smart, 1998), yakni: pertama, worldview merupakan unsur vital dalam perjalanan pengalaman manusia yang plural; kedua worldview berperan dalam menangkap makna-makna dan nilai-nilai dari ragam kebudayaan dunia hari ini dimana makna dan nilai tersebut bersumebr dari worldview yang dianut;  ketiga, worldview berperan sebagai kaca perbandingan untuk melihat gagasan-gagasan dan praktek-praktek kehiduuapn yang canggih di setiap kebudayaan dan peradaban dunia karena manusia fitrahnya akan berupaya membangun gambaran akan realitas yang koheren dan lengkap.
Dalam tradisi Islam, konsep Worldview dikembangkan oleh banyak ahli. Salah satu konsep worldview yang banyak dikembangkan pada decade ini adalah konsep worldview oleh Syed Muhammad Naquib al-Attas. Worldview Islam adalah cara pandang Muslim yang meliputi aspek batin dan fisik atas realita dan kebenaran secara menyeluruh - hidup dengan pandangan terhadap realita sebagaimana ajaran Islam. Worldview Islam diawwari dari turunnya wahyu, dismapaikan kepada Nabi mellalui Malaikat hingga wahyu disebarkan pada manusia. Wahyu tersebut menjadi dasar manusia membangun struktur keilmuan dengan aktivitas ilmiah melahirkan ilmuan. Ilmuan bberfungsi menyebarkan ilmu yang bersifat umum dan diklarifikasi menjadii disiiplin ilmu dan konsep-konsep dasar. Maka tersebarlah iilmu terrsebut dan menyatuu menjadi worldview Islam (Yasin, Puspita, Nadia, & Izza, 2022).

3. Konsep Responsif Gender
Gender dalam arti sempit dipahami sebagai konsep pengklasifikasian jenis kelamin yang menuntut seseorang bertindak sesuai jenis kelamin dalam masyarakat. Karena konsep ini merugikan salah satu pihak yang dianggap the second sex, pengkajian gender mengalami banyak perdebatan dan penolakan di kalangan cendikiawan. Perlakuan dan pandangan yang merendahkan kaum muslimat merupakan pengaruh budaya yang berkembang dalam masyarakat, terutama masyarakat zaman  dahulu yang menganggap kaum muslimat tidak perlu menuntut ilmu karena tugas mereka hanyalah 3R (Dapur, Sumur,  Kasur).  Untuk  memenuhi tugas domestiknya yang dibagi berdasarkan jenis kelamin tersebut, kaum muslimat tidak perlu menempuh pendidikan, mereka hanya perlu mempercantik diri dan belajar skill domestik seperti memasak, mengurus anak dan melayani suami. Pandangan ini merugikan hak-hak mereka dan menutup secara luas kesempatan mereka berkembang dan berkontribusi di ranah publik. Sistem yang diskriminatif ini tidak sesuai dengan prinsip keadilan dan dasar Islam. Kaum muslimat tertindas   oleh suatu sistem dan struktur gender yang dilegitimasi oleh suatu tafsiran sepihak dan dikonstruksi  melalui budaya dan syariat. 
Pada dasarnya konsep feminisme dan gender merupakan konsep sederhana dimana kaum muslimat berusaha mereformmasi sistem-sistem yang bersifat diskriminatif berkenaan dengan hak dasar mereka  sebagai manusia,  terutama hak  pendidikan, bukan untuk melebihi kaum laki-laki muslimin. Konsep gender lebih banyak menyinggung perbedaan kaum muslimin dan muslimat dari aspek sosial, budaya, psikologis, dan aspek-aspek non-biologis seseorang (Junaidi & Hadi, 2010). Dengan kata lain, kajian feminisme dan gender tidak membahas masalah perbedaan kodrati karena itu sudah kodrat yang digariskan dari Tuhan. Dengan demikian, perlu didudukan posisi muslimat dalam hirarki agama Islam dalam upaya menghentikan ketidak adilan yang menimpa kaum Muslimat. Ketidakadilan tersebut berakar dari ideologi yang didasarkan  pada keyakinan agama, maka  upaya perjuangan ideologis adalah dengan melakukan upaya dekonstruksi terhadap tafsiran agama yang tidak adil (Fakih, 1996). Sudah saatnya lembaga pendidikan   tinggi berkontribusi pada kegiatan yang membantu kaum muslimat untuk memahami pengalaman mereka dan menolak ideologi/norma yang dipaksakan kepada mereka (membangkitkan semangat Muslimat atas gender critical consciousness).
Sejalan dengan pendapat  di atas, dalam Islam tidak ada implementasi dalam menggugat nilai-nilai subordinasi kaum perempuan karena agama Islam tidak mendiskriminasi kedudukan seseorang berdasarkan jenis kelamin dan tidak ada bias gender. Islam meletakkan kaum muslimin dan muslimat pada posisi dan kemuliaan yang sama (Fakih, 1996). Islam mengajarkan bahwa Muslimin dann Muslimat di hadapan Allah sama terhormatnya dalam derajat spiritualitas kemakhlukan, kemanusiaan, dan kehambaan. Kemuliaan dan kehor matan seorang muslimat sangat tergantuung pada kepatuhannya terhadap fitrahnya dalam menggapai spirit hakikat perempuan (Fakih, 1996). Dengan demikian, muslimat dapat lebih konsentrasi dalam menyelesaikan tugas dan kewajiban mereka sesuai dengan ajaran Islam.
Perguruan tinggi memiliki peran sebagai Center of excellent dalam mengakselerasi pengarusutamaan gender; dan mengimplementasikan kesetaraan gender di lingkungannya. Guna mempercepat langkah konkrit Perguruan Tinggi berkontribusi menjawab  berbagai komitmen yang telah disepakati,  khususnya tujuan ke 5 SDG’s yaitu kesetaraan gender perempuan dan laki-laki memiliki peran dan kesempatan yang sama dalam pembangunan. Selain  itu, dalam Konvensi Anti Diskriminasi terhadap Perempuan (Convention on the Elemination of All Forms of Discrimination against Women/CEDAW) perihal kesetaraan dalam pendidikan, pada   pasal 10 menetapkan bahwa negara-negara peserta termasuk Indonesia wajib untuk mengambil upaya yang tepat dalam menghapuskan diskriminasi terhadap perempuan dan memastikan hak yang sama dengan laki-laki dalam bidang pendidikan dan menjamin penghapusan setiap konsep stereotipe peran laki-laki dan perempuan di semua tingkat dan semua bentuk pendidikan (Ulya,  2018). Langkah ini tidak hanya terhenti sebatas rancangan ideologis di atas kertas, namun harus diaplikasikan pada tataran tata kelola, Tri Dharma Perguruan Tinggi, aspek manajemen, dan fasilitas perguruan tinggi.

F. Metode Penelitian
Penelitian Tindakkan Pengawasan ini memanfaatkan pendekatan individual coaching pada dosen UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu. Responden penelitian ini adalah 10 orang dosen yang berlatar belakang pendidikan Keislaman (5 laki- laki dan 5 perempuan) dan 10 orang dosen yang berlatar belakang pendidikan umum (5 laki- laki dan 5 perempuan). Yang bertindak sebagai coach adalah ketua peneliti dan dibantu oleh kolaboran dari Tim PTRG serta narasumber ahli lainnya untuk menambah penguatan pada Keislaman dan Pemahaman konsep responsive gender pada dosen UIN Fatma/wati Sukarno Bengkulu. Coaching ini diperkirakan akan menghabiskan waktu selama 3 bulan. 
[bookmark: _GoBack]Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi untuk memperoleh data tentang keikutsertaan para peserta coaching. Observasi berfungsi untuk memantau keadaan kelas dan peserta coaching agar mengetahui hambatan yang dihadapi selama proses coaching baik dari sisi materi maupun metode. Dalam melakukan observasi, peneliti menggunakan skema observasi berisikan daftar secara sistematis kegiatan atau kejadian yang mungkin terjadi selama coaching berlangsung. Dalam melakukan observasi, peneliti anggota mengamati apa yang terjadi di kelas selama coaching hingga pengaruh coaching terhadap peningkatan pemahaman dosen terhadap mengintegrasi keilmuan Zahratul Al-‘Ilm (Knowledge Flower) pada pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi (Pengajaran, Penelitian, dan Pengabdian Pada Masyarakat).
Peneliti juga menggunakan wawancara tidak terstruktur untuk mengumpulkan data. Peneliti menyiapkan beberapa pertanyaan terkait dengan apa yang terjadi di kelas. Dalam mewawancarai peserta coaching tidak hanya didasarkan pada pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan, tapi eksplorasi pertanyaan-pertanyaan tersebut berdasarkan kondisi saat itu di kelas untuk mendapatkan data mendalam yang diperlukan untuk diinterpretasi dalam penelitian ini. Peneliti juga menggunakan catatan lapangan mecatat tentang apa saja yang penting yang terjadi di lapangan selama coaching berlangsung sehingga diketahui keterlibatan aktif peserta; tingkat pemahaman peserta; kekuatan dan kelemahan peserta. Untuk mendukung deskripsi data, dilakukan dokumentasi berupa semua dokumen yang dikumpulkan sebagai data seperti: lembar kerja peserta, catatan lapangan, transkrip wawancara, dan foto-foto selama proses penelitian sehingga dapat membuktikan keaslian data. 
Data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan model interaktif Miles dan Hubberman (1994). Pertama, peneliti secara terus menerus mereduksi data yang diperoleh selama penelitian mulai dari proses segmentasi, peringkasan data, pengklasteran/pemolaan data sehingga menghasilkan konseptualisasi data. Selanjutnya, untuk mempermudah pemahaman, data ditampilkan dalam bentuk bagan sederhana. Reduksi dan penyajian data membantu dalam proses penarikan kesimpulan dimana penarikan kesimpulan secara logis mengikuti reduksi dan penyajian data. Kemudian, kesimpulan yang telah dicatat perlu diverifikasi.
Indikator keberhasilan coaching ini adalah: pertama, coaching berjalan sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat; kedua, pemahaman peserta terhadap konsep materi dan pengimplementasian integrasi keilmuan Zahratul Al-‘Ilm (Knowledge Flower) pada pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi tercapai ≥ 75%; ketiga, dapat membuat produk pengimplementasian integrasi keilmuan Zahratul Al-‘Ilm (Knowledge Flower) pada pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi (Pengajaran, Penelitian, dan Pengabdian Pada Masyarakat) yang dapat dilihat dari konsep elemen formal dalam kurikulum seperti RPS, silabi, rancangan penelitian dan pengabdian pada masyarakat tercapai ≥ 75%.

G. Indikator Keberhasilan 

Indicators of the Success in this research were:
1. Quantitatively, the indicator of the students’ success is when 75% students have high percentage in reading comprehension of exposition texts measurement level after getting actions by using Selective-Highlighting and Note-Taking Strategies. 
1. Qualitatively, the indicator of the students’ success is when 75% of the students get actively involved during teaching and learning process by using Selective-Highlighting and Note-Taking Strategies in the classroom.



H. Rencana Pembahasan
1. Hasil Coaching Siklus I 
a. Coaching Penguatan Keislaman
b. Coaching Capacity Building Konsep Responsif Gender
2. Hasil Coaching Siklus II
a. Coaching Penguatan Keislaman
b. Coaching Capacity Building Konsep Responsif Gender
3. Hambatan dalam Penguatan Keislaman dan Capacity Building Konsep Responsif Gender
4. Implementasi integrasi keilmuan Zahratul Al-‘Ilm (Knowledge Flower) pada pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi 
a. Pengajaran – RPS, Silabi
b. Penelitian – Rancangann Penelitian 
c. Pengabdian Pada Masyarakat - Rancangan Pengabdian Pada Masyarakat
















BAB II
IMPLEMENTASI PENDEATAN INDIVIDUAL COACHING
BAGI PENGUATAN KEISLAMAN DAN CAPACTY BUILIDING
KONSEP RESPONSIF GENDER
DALAM MENGINTEGRASI KELMUAN ZAHROTUL AL’-‘ILM
PADA TRI DHARMA PERGURUAN TINGGI

A. Pendekatan Individual Coaching dalam Upaya Penguatan Keislaman 

B.  Capacity Building konsep Responsif Gender 
1. Pengajaran (RPS)
Pada siklus pengajaran dilaksanakan 4 pertemuan (2 pertemuan offline dan 2 pertemuan online) untuk Siklus I dan 2 pertemuan untuk Siklus II (1 Pertemuan Offline dan 1 pertemuan Online). Pada pertemuan offline, Coach memberikan materi mengenai Implementasi Integrasi PUG dalam RPS. Sedangan pada pertemuan online, Coach memberi tugas Penyusunan RPS Responsif Gender dan perbaikan RPS pada Siklus I dan II. Siklus I dilaksanaan pada tanggal 2, 3, 4, dan 5 Mei 2023. Sedangkan Siklus II dilaksanakan pada tanggal 9 dan 10 Mei 2023. Dalam mengevaluasi peserta dilakuan langkah-langkah perencanaan, pemberian tindakan, observasi, dan refleksi. 
Siklus I – Tahap Awal Integrasi RPS Responsif Gender
Perencanaan – Rancangan Pembelajaran Integrasi RPS Responsif Gender
Pada tahap perencanaan Siklus I, Peneliti, Narasumber ahli, dan Tim PTRG UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu membuat rancangan pengajaran penguatan Pengarusutamaan Gender pada RPS. Hal pertama yang dilakuan pada tahap ini adalah Tim mengidentifikasi isu atau permasalahan yang akan diubah. Peneliti dan Tim melakukan diskusi bersama termasuk dengan peserta pelatihan untuk mendapatkan gambaran kondisi dan kebiasaan peserta dalam merancang RPS pembelajaran mata kuliah yang mereka ampu. Kemudian, Peneliti dan Tim menginformasikan rancangan pelatihan dan indikator keberhasilan untuk pembuatan RPS yang responsif gender. Peneliti, Narasumber ahli, dan Tim PTRG UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu membuat rancangan pengajaran dan aktivitas penguatan Pengarusutamaan Gender pada RPS yang diharapkan sangat penting bagi perkembangan penelitian. Materi yang disampaikan mengenai Implementasi Integrasi PUG dalam RPS dan Penyusunan RPS Responsif Gender. Kegiatan pada siklus I disusun berdasaran kegiatan pada jadwal berikut ini:
Tabel 2.1
Rancangan Pengajaran Penguatan Pengarusutamaan Gender pada RPS
Tahap Awal
	Pertemuan Ke-
	Hari/Tgl.
	Materi/Topik
	Narasumber
	Ket.

	1
	Selasa, 02-05-2023
	APKM sebagai Ruang Lingkup analisis Gender.
	Tim PTRG UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu
Narasumber Ahli

	Offline

	
	
	
PUG dalam RPS: Prinsip-Prinsip dalam Penguatan PUG dalam Perkuliahan.
	
	

	2
	Rabu, 03-05-2023
	Pengiriman RPS dosen (Peserta)
	Tim PTRG UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu
	Online

	3
	Kamis, 04 05-2023
	Implementasi Integrasi PUG dan RPS: Latihan Awal dan Review
	Narasumber Ahli

Tim PTRG UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu
	Offline

	4
	Jumat, 05-05-2023
	Penyusunan RPS Responsif Gender
	Tim PTRG UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu
	Online



Pemberian Tindakan: Membedah & menganalisis Indikator RPS Responsif Gender
Pada pertemuan pertama yang dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 02 Juni 2023 secara offline oleh Tim PTRG UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu membahas APKM sebagai Ruang Lingkup analisis Gender dan PUG dalam RPS – Prinsip-Prinsip dalam Penguatan PUG dalam Perkuliahan. Pembelajaran inti memberikan pemahaman kepada peserta bahwa APKM adalah alat analisis untuk kepentingan perguruan tinggi yang responsif gender. APKM dapat dijelaskan pada bagan berikut:
Bagan 2.1
APKM dalam Proses Pembelajaran PUG

APKM dalam Proses Pembelajaran

Partisipasi
Kontrol
Manfaat
Akses


Bebas dari lima bentuk ketidakadilan gender (Subordinasi, Marginalisasi, Stereotype, Beban Ganda, dan Kekerasan), Bias Konstruksi Sosial (Male-Female, Produksi-Reproduksi), dan Bias Ruang Lingkup Analysis Gender (APKM).






Dengan demikian, Tim narasumber berpijak pada empat indikator bias gender yaitu Akses, Partisipasi, Kontrol, dan Manfaat (lebih lanjut disingkat APKM). Aspek ini digunakan untuk membantu dalam mengidentifikasi kesenjangan gender yang tercermin dalam RPS peserta sehingga dapat memberikan masukan bagi peserta dalam merancang RPS yang responsif gender.
Akses
	Pemberian akses dalam perkuliahan harus memenuhi unsur akses fisik dan non-fisik.
	Akses Fisik
	1. Membuka peluang dan kesempatan pada laki-laki dan perempuan terhadap sumber daya perkuliahan.
2. Sumber daya dalam seluruh proses perkuliahan: sumber belajar, cara belajar, tempat belajar, dan proses belajar bersama. 

	Akses Non-Fisik
	1. Mengurangi dominasi yang menghalangi peluang dan kesempatan yang ada.
2. Meningkatkan aksesibilitas pada literasi sumber belajar. 



Partisipasi
Dalam rancangan RPS responsif gender dapat dipastikan bahwa semua peserta didik ikut serta, turut andil dalam pengambilan keputusan, dan menjadi subjek dalam proses pembelajaran.
	Ikut Serta
	Pengambilan Keputusan
	Menjadi Subjek

	Keterlibatan dalam setiap langkah dan tahapan kegiatan perkuliahan.
	Penunjukan peran-peran penting dalam proses perkuliahan.

	Menjadi aktor yang penting tampil dan menjadi perhatian utama dalam kegiatan perkuliahan.



Kontrol
Pengajar membuka ruang bagi mahasiswa untuk:
1. Menyuarakan kepentingan dalam materi, penugasan, atau metode.
2. Menyampaikan kritik dan usulan perbaikan dalam proses perkuliahan.
3. Mengambil sikap dan tindakan intervensi yang mendukung perkuliahan.

Manfaat
Manfaat dari pembelajaran dapat dirasakan oleh semua peserta didik. Dapat dipastikan semua merasaan capaian manfaat dengan cara yang bisa saja berbeda dan memberikan pendekatan, teknik, metode, atau intervensi khusus pada kelompok yang rentan dan beresiko tertinggal. Para coach mengajak para peserta untuk berjuang bersama demi transformasi kea rah perguruan tinggi responsive gender yang handal. 
Pada materi kedua disampaikan oleh narasumber ahli mengenai PUG dalam RPS: Prinsip-Prinsip dalam Penguatan PUG dalam Perkuliahan. Pembelajaran ini memberikan pemahaman kepada peserta bahwa RPS merupakan ruang penting untuk rekonstruksi keadilan gender yang di dalamnya terdapat: Nilai, Pengetahuan, Ide, Opini, dan Konsep sehingga dampak (outcome) yang diharapkan melalui integrasi keadilan dalam RPS adalah: (1) terciptanya kehidupan yang bernafaskan nilai-nilai kesetaraan dan keadilan gender; (2) adanya cara pandang dan perubahan perilaku yang menghormati dan menghargai kemanusiaan dan keberagaman laki-laki dan perempuan; (3) hilangnya nilai-nilai ketidakkesetaraan dan ketidakadillan gender; (4) terlindunginya kelompok rentan dari risiko perlakuan yang bias gender. Dengan demikian, perubahan yang diharapkan tercapai melalui perkuliahhan responsif gender adalah mahasiswa Paham gender – Sadar gender – sensitive gender – hingga responsive gender. 
Dalam merancang RPS sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran di kelas, ada beberapa Struktur dasar yang harus dimuat agar memberikan gambaran atas rancangan pembelajaran yang akan dilaksanakan terutama: sumber belajar, bahan/materi ajar, strategy, dan metode pembelajaran yang akan digunakan, dan evaluasi pembelajaran untuk mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi yang telah disampaikan serta perbaikan-perbaikan yang perlu dilakukan dalam proses pembelajaran kedepannya demi tercapainya hasil pembelajaran yang lebih maksimal. Struktur dasar RPS dapat digambarkan pada bagan berikut:
Bagan 2.2
Struktur Dasar RPS


Mengintegrasi aspek gender dalam RPS perlu mencermati bagian-bagian RPS yang dapat diintegrasi dengan target gender yang disebut dengan ruang konstruksi. Pengembang RPS dapat memasukan target gender sesuai dengan capaian akhir mata kuliah di beberapa ruang konstruksi seperti: Tujuan/ Capaian Pembelajaran MK, Deskripsi MK, Referensi dan Sumber belajar, Materi Perkuliahan dan Strategi Pembelajaran. Ruang konstruksi dalam RPS dapat digambarkan melalui bagan berikut:


Bagan 2.2
Ruang Konstruksi dalam RPS

Pengembang RPS dapat memahami beberapa indikator yang menjadi standar RPS Sensitif-Responsif Gender. Untuk memenuhi indikator tersebut dapat dilakukan dengan beberapa langkah dimulai dari menemukenali dan Analisis problem isu gender melalui RPS dan integrasi indikator gender menghasilkan desain (RPS) responsif gender yang dapat digunakan dalam pembelajaran di kelas. Langkah-langkah analisis dan indikator dapat dilihat seperti bagan di bawah ini: 
Bagan 2.3
Indikator RPS Sensitif-Responsif Gender
Desain Perkuliahan (RPS) Perspektif Responsif Gender
Menemukenali & Analisis Problem Isue Gender Melalui RPS




Langkah pertama yaitu analisis problem/Isu dalam RPS dapat difokuskan pada tiga ranah struktur dasar RPS, yaitu Materi Perkuliahan, Strategi Pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran sehingga dapat dipahami level problem gender yang ada dalam RPS yang dirancang, apakah tiga struktur dasar tersebut masuk ke level pertama (Biasa Gender); level kedua (Buta Gender/Netral Gender); atau level ketiga (Sensitif Gender/Responsif Gender). Untuk lebih memahami konsep analisis problem/isu dalam RPS, perhatikan bagan di bawah ini:
Bagan 2.3a
Langkah1: Analisis Problem/Isu dalam RPS

	Materi Kuliah

	Level 1
	Bias Gender

	Strategi Pembelajaran
	Level 2
	Buta Gender/Netral Gender

	Evaluasi Pembelajaran
	Level 3
	Sensitif Gender/ Responsif Gender





Langkah kedua yaitu melakukan analisis praktek ketidakadilan gender yang secara tidak sengaja terdapat pada materi perkuliahan dan evaluasi pembelajaran. Terkadang ketidakadilan gender ini secara halus dihembuskan oleh pengembang RPS seperti Beban Ganda, subordinasi, stereotype/pelebelan, dan marginalisasi sehingga menguntungkan dan juga merugikan atau menguntungkan jenis kelamin tertentu sehingga tidak ada kesetaraan. Untuk pemahaman konsep lebih mudah, ketidakadilan gender dapat digambarkan pada bagan di bawah ini:
Bagan 2.3b
Langkah2: Ketidakadilan Gender

	
Materi Perkuliahan
	Beban Ganda

	
	Subordinasi

	
	Steretipe/Pelebelan

	Evaluasi Pembelajaran
	Kekerasan

	
	Marginalisasi



Langkah ketiga yaitu memahami ruang lingkup kesetaraan gender yang membutuhkan perhatian pengembang RPS pada startegi pembelajaran. Untuk melihat apakah ruang lingkup kesetaraan gender ini sudah responsive gender atau belum dapat dilakukan analisis APKM. Apakah dengan penggunaan strategi pengajaran tertentu mahasiswa sudah mendapatkan akses secara merata, dapat berpartisipasi secara aktif, menjadi control dalam menyuarakan kritik dan usulan perbaikan, dan memperoleh manfaat secara mereta dari kegiatan perkuliahan. Konsep ini dapat dilihat pada bagan berikut:
Bagan 2.3c
Langkah3: Ruang Lingkup Kesetaraan Gender

	
Strategy Pembelajaran
	A
	Akses

	
	P
	Partisipasi

	
	K
	Kontrol 

	
	M
	Manfaat



Observasi – Analisis Target Gender dalam RPS 
Setelah dilakukan review terhadap RPS peserta yang telah terkumpul oleh narasumber ahli dan TIM PTRG UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, ditemukan bahwa RPS peserta masih “Bias Gender” dan “Netral Gender”. RPS belum memuat target gender sebagai capaian akhir mata kuliah. Hasil analisis RPS dapat dilihat pada table berikut ini:
Tabel 2.2
Hasil Analisis RPS (Tahap Awal)

	No.
	Kategori RPS
	Jumlah
	Presentase (%)

	1
	Bias Gender
	7
	35

	2
	Netral Gender
	13
	65

	3
	Responsif Gender
	0
	0



Berdasarkan table 2.2 mengenai hasil analisis RPS Tahap awal, terdapat 7 RPS (35%) masih mengandung bias gender, 13 RPS (65%) bersifat netral gender, dan tidak ditemukan RPS yang bersifat responsif gender (0%) (Untuk data lebih lengkap, lihat lampiran 1 tentang kumpulan RPS awal peserta dan Lampiran 2 tentang Analisis RPS awal Peserta). Permasalahan peserta dalam merancang RPS yang responsif gender dapat dianalisis dan dijelaskan melalui beberapa aspek-aspek berikut:
Deskripsi Mata Kuliah
Deskripsi mata kuliah yang disampaikan hanya berupa gambaran singkat mengenai mata kuliah yang memuat tujuan, materi inti, hasil yang diharapkan, proses metode, alat dan bahasa pengantar. Pengembang RPS belum memasukkan target gender dalam Deskripsi Mata Kuliah.
Tabel 2.3
Hasil Analisis RPS- Deskripsi Mata Kuliah
	No.
	Kategori RPS
	Jumlah
	Presentase (%)

	1
	Bias Gender
	5
	25

	2
	Netral Gender
	15
	75

	3
	Responsif Gender
	0
	0



Pengembang RPS perlu memasukkan target gender dalam Deskripsi Mata Kuliah dengan cara mencantumkan target gender di Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CP MK), BUKAN di CPL Jurusan agar manfaat dari pembelajaran dapat dirasakan oleh semua peserta didik. Dapat dipastikan semua merasaan capaian manfaat dengan cara yang bisa saja berbeda dan memberikan pendekatan, teknik, metode, atau intervensi khusus pada kelompok yang rentan dan beresiko tertinggal. 
Tujuan/Capaian Pembelajaran Mata Kuliah
Pada Capaian Pembelajaran Mata Kuliah telah memuat kompetensi pembelajaran yang harus dicapai peserta didik pada setiap fase sesuai dengan Cakupan Capaian Pembelajaran berupa sekumpulan kompetensi dan lingkup materi yang komprehensif. Namun, belum ada integrasi gender pada Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CP MK) dan kemampuan akhir yang direncanakan.
Tabel 2.4
Hasil Analisis RPS- Tujuan/Capaian Pembelajaran Mata Kuliah
	No.
	Kategori RPS
	Jumlah
	Presentase (%)

	1
	Bias Gender
	2
	10

	2
	Netral Gender
	18
	90

	3
	Responsif Gender
	0
	0



Pengembang RPS seharusnya memasukkan target gender di Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CP MK) dengan cara mengurangi dominasi yang menghalangi peluang dan kesempatan yang ada.

Materi Perkuliahan
Dalam RPS para peserta, belum ada substansi gender yang dijadikan sebagai materi perkuliahan bahkan terdapat penyebarluasan bias gender berupa marginalisasi, subordinasi, dan streotipe untuk mata kuliah yang membahas ketokohan atau peran sejarah, juga terdapat bahasa yang digunakan menguntungkan pada pihak gender tertentu. Konsep bias gender akan tersosialisasi kepada para mahasiswa/mahasiswi melalui pembelajaran di kelas nantinya. 
Tabel 2.5
Hasil Analisis RPS- Materi Perkuliahan
	No.
	Kategori RPS
	Jumlah
	Presentase (%)

	1
	Bias Gender
	6
	30

	2
	Netral Gender
	12
	60

	3
	Responsif Gender
	2
	10



Pengembang RPS seharusnya menghadirkan bahan kajian/materi yang memuat substansi gender sesuai dengan kemampuan akhir yang dicapai mahasiswa. Perlu juga diperhatian bahan ajar yang digunakan tidak melahirkan perasaan the second sex bagi jenis kelamin tertentu dan penggunaan bahasa yang netral gender sehingga tidak menguntungkan atau merugikan gender tertentu. 



Strategi Pembelajaran
Strategy pembelajaran yang digunakan peserta masih belum mengarah pada pembelajaran yang responsif gender.
Tabel 2.6
Hasil Analisis RPS- Strategi Pembelajaran
	No.
	Kategori RPS
	Jumlah
	Presentase (%)

	1
	Bias Gender
	10
	50

	2
	Netral Gender
	10
	50

	3
	Responsif Gender
	0
	0



Rancang kegiatan pembelajaran seharusnya menghadirkan pengalaman belajar yang responsif gender. Diperlukan keterlibatan dalam setiap langkah dan tahapan kegiatan perkuliahan (Ikut Serta); diperlukan penunjukan peran-peran penting dalam proses perkuliahan (Pengambilan Keputusan); dan semua peserta didik dijadikan aktor yang penting, tampil, dan menjadi perhatian utama dalam kegiatan perkuliahan. Dalam rancangan RPS responsif gender dapat dipastikan bahwa semua peserta didik ikut serta, turut andil dalam pengambilan keputusan, dan menjadi subjek dalam proses pembelajaran.

Evaluasi Pembelajaran
Pengalaman belajar hanya memiliki bobot 15%. Evaluas pembelajaran minim proses umpan balik.
Tabel 2.7
Hasil Analisis RPS- Evaluasi Pembelajaran
	No.
	Kategori RPS
	Jumlah
	Presentase (%)

	1
	Bias Gender
	7
	35

	2
	Netral Gender
	13
	65

	3
	Responsif Gender
	0
	0



Perlu perbaikan dalam pembobotan penilaian dan indikator penilaian. RPS juga membuka ruang bagi mahasiswa untuk menyuarakan kepentingan dalam materi, penugasan, atau metode; menyampaikan kritik dan usulan perbaikan dalam proses perkuliahan sehingga pengajar dapat mengambil sikap dan tindakan intervensi yang mendukung perkuliahan.
Referensi dan Sumber Belajar
Referensi wajib dan tambahan yang digunakan dominan dari penulis gender tertentu sehingga lebih menonjolkan peran gender tertentu dibandingkan gender lainnya. RPS sebagai acuan dalam mengajar akan menimbulkan pemahaman keliru jika nantinya penyajian dosen juga kurang tepat sehingga dosen kurang mengembangkan materi melalui pemerkayaan, perluasan, dan pendalaman melalui contoh-contoh dan pandangan yang berbeda dari referensi atau informasi sebagai sumber belajar.
Tabel 2. 8
Hasil Analisis RPS- Referensi dan Sumber Belajar
	No.
	Kategori RPS
	Jumlah
	Presentase (%)

	1
	Bias Gender
	7
	35

	2
	Netral Gender
	13
	65

	3
	Responsif Gender
	0
	0



Mahasiswa juga perlu belajar/ menimba pengalaman dari gender lainnya. Pengajar seharusnya membuka peluang dan kesempatan pada laki-laki dan perempuan terhadap sumber daya perkuliahan sehingga meningkatkan aksesibilitas pada literasi sumber belajar.




Refleksi – Penyempurnaan RPS Menuju “Responsif Gender”
Setelah melakuan perencanaan tindakan dan observasi, peneliti bersama Narasumber ahli dan Tim PTRG UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu melakuan refleksi atas kegiatan yang telah dilaksanakan. Hasil evaluasi RPS peserta pada tahap awal menunjukkan bahwa:
Analisis Problem/isu dalam RPS
Setelah melakuan analisis problem/isu dalam RPS, sebagian besar RPS peserta masih bias gender dan/atau  netral gender.

	Integrasi Gender dalam RPS
1. Indikator 1: Konstrusi Gender
Pada struktur dasar RPS sebaiknya membongar pembakuan peran gender Laki-Laki dan perempuan (Maskulin – Feminin, Publik – Domestik, Produksi – Reproduksi) agar semua memperoleh pengalaman yang sama dan salah satu gender tidak tertinggal pengalamannya dari gender lainnya. 

2. Indikator 2: Ketidakadilan Gender
Materi Perkuliahan dan Evaluasi Pembelajaran belum sepenuhnya terbebas dari lima bentuk ketidakadilan gender (Subordinasi, Marginalisasi, Stereotype, Beban Ganda, dan Kekerasan).

3. Indikator 3: Ruang Lingkup kesetaraan Gender
Strategy Pembelajaran harus berpijak pada APKM (Akses, Partisipasi, Kontrol, dan Manfaat). RPS tidak mencerminkan bias gender dengan memberi peluang kepada peserta didik dalam memperoleh Akses, Partisipasi, Kontrol, dan Manfaat selama proses pembelajaran.

Perbaikan pada RPS peserta nampaknya dilakuan hampir pada seluruh struktur dasar RPS agar isinya memberikan dampak (outcome) sesuai harapan melalui integrasi keadilan gender yaitu:
1. Terciptanya ruang yang bernafaskan nilai-nilai kesetaraan dan keadilan gender pada Perguruan Tinggi.
2. Adanya cara pandang dan perubahan perilaku yang menghormati dan menghargai kemanusiaan dan keberagaman laki-laki dan perempuan.
3. Hilangnya nilai-nilai ketidakkesetaraan dan ketidakadillan gender.
4. Terlindunginya kelompok rentan dari risiko perlakuan yang bias gender.

Siklus II - Integrasi RPS Responsif Gender Tahap Lanjutan
Perencanaan – Penyempurnaan Integrasi RPS Responsif Gender
Pada tahap perencanaan Siklus II, Peneliti, Narasumber ahli, dan Tim PTRG UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu membuat perbaikan rancangan pengajaran penguatan Pengarusutamaan Gender pada RPS. Perbaikan lebih fokus pada catatan Tim review pada Siklus I. Pertama dilakuan identifikas masalah yang disampaikan melalui review sebagai fokus perbaikan. Kedua Peneliti bersama Narasumber ahli dan Tim PTRG UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu melakukan penguatan pada Implementasi Integrasi PUG dan RPS - Latihan Lanjutan sebagai fokus pelatihan pada Siklus II tanpa penambahan materi baru karena peserta lebih membutuhkan implementasi teori secara nyata dalam bentuk pembuatan RPS responsif gender dan masukan-masukan dari Narasumber ahli dan Tim PTRG UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu. Kegiatan pada siklus II disusun berdasarkan kegiatan pada jadwal berikut ini:



Tabel 2.9
Rancangan Pengajaran Penguatan Pengarusutamaan Gender pada RPS
Tahap Lanjutan
	Pertemuan Ke-
	Hari/Tgl.
	Materi/Topik
	Narasumber
	Ket.

	1
	Selasa, 09 05-2023
	Penyampaian review hasil RPS awal dan Implementasi Integrasi PUG dan RPS: Latihan Lanjutan dan Review
	Tim PTRG UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu

Narasumber Ahli

	Offline




Online


	2
	Rabu, 10-05-2023
	Penyusunan RPS Responsif Gender dan Pengumpulan perbaikan RPS
	Tim PTRG UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu

Narasumber Ahli

	Online



Pemberian Tindakan: Memperkuat Indikator RPS Responsif Gender
Sebelum memberikan tindakan pada peserta, Narasumber ahli dan Tim PTRG UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu menyampaikan review hasil RPS awal agar peserta lebih fokus pada perbaikan RPS mereka pada materi pelatihan selanjutnya. Pada pertemuan ini, Tim PTRG UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu dan Narasumber Ahli memberikan pendalaman materi mengenai Integrasi PUG dan RPS-Latihan Lanjutan dan Review untuk membuka ruang bagi peserta agar memperoleh pemahaman mendalam mengenai materi yang mereka terima sebelumnya dan penguatan aplikasi merancang RPS yang responsif gender. 
Tim PTRG UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu dan Narasumber memberikan penguatan-penguatan pada beberapa aspek yang menjadi ruang konstruksi gender. Setelah itu, Narasumber ahli dan Tim PTRG UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu mengajak kembali peserta pelatihan untuk mengintegrasi PUG dalam RPS yang menjadi lanjutan kegiatan integrasi PUG dalam RPS. Setelah itu, peserta diberikan kesempatan untuk presentasi hasil perbaikan RPS mereka dihadapan Narasumber ahli dan Tim PTRG UIN Fatmawati Sukarno dan mereka memberikan review atas presntasi yang dilakukan peserta untuk perbaikan dan persiapan penyusunan RPS Responsif Gender dan Pengumpulan perbaikan RPS.

Observasi: Memperkuat Target Gender dalam RPS 
Setelah dilakukan review terhadap RPS perbaikan peserta oleh narasumber ahli dan TIM PTRG UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, ditemukan bahwa RPS peserta sebagian besar sudah masuk kedalam kategori “Responsif Gender”. RPS yang disajikan sudah memuat target gender sebagai capaian akhir mata kuliah. Hasil analisis RPS dapat dilihat pada table berikut ini:
Tabel 2.10
Hasil Analisis RPS (Tahap Perbaikan)

	No.
	Kategori RPS
	Jumlah
	Presentase (%)

	1
	Bias Gender
	0
	0

	2
	Netral Gender
	4
	20

	3
	Responsif Gender
	16
	80



Berdasarkan table 2.10 mengenai hasil analisis RPS Tahap Perbaikan, 4 RPS (20%) bersifat netral gender, 16 RPS (80%) bersifat responsive gender, dan tidak ditemukan lagi RPS yang bias gender (0%) (Untuk data lebih lengkap, lihat lampiran 3 tentang kumpulan RPS peserta tahap perbaikan dan lampiran 4 tentang analisis RPS perbaikan peserta). Setelah diberikan coaching selama dua siklus, terjadi perubahan cara pembuatan RPS peserta dari awalnya RPS yang bersifat “Bias Gender” dan “Netral Gender” menjadi RPS yang bersifat “Netral Gender” dan “Responsif Gender”. Review RPS yang dihasilkan peserta dapat dijelaskan melalui aspek-aspek berikut: 
Deskripsi Mata Kuliah
Gambaran mata kuliah yang disampaikan telah memuat aspek-aspek penting mata kuliah sehingga dapat dipahami dengan baik. Selain itu, sebagain besar pengembang RPS telah memasukkan target gender dalam deskripsi mata kuliah sehingga deskripsi mata kuliah terbebas dari diskriminasi gender. 
Tabel 2.11
Hasil Analisis RPS- Deskripsi Mata Kuliah
	No.
	Kategori RPS
	Jumlah
	Presentase (%)

	1
	Bias Gender
	0
	0

	2
	Netral Gender
	3
	15

	3
	Responsif Gender
	17
	85



Pengembang RPS telah memasukkan target gender dalam Deskripsi Mata Kuliah dan mencantumkan target gender di Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CP MK) sehingga manfaat dari pembelajaran dapat dirasakan oleh semua peserta didik nantinya. Berdasarkan RPS yang dibuat, dapat dipastikan bahwa semua peserta didik dapat merasaan capaian manfaat dengan cara yang pendekatan, teknik, metode berbeda atau intervensi khusus pada kelompok yang rentan dan beresiko tertinggal sehingga mereka dapat meju secara bersama tanpa ada yang tertinggal dalam pengalaman belajar. 
Tujuan/Capaian Pembelajaran Mata Kuliah
Selain memuat kompetensi pembelajaran yang akan dicapai oleh peserta didik pada Capaian Pembelajaran Mata Kuliah, sebagian besar RPS peserta telah mengintegrasi capaian gender sebagai kemampuan akhirnya.
Tabel 2.12
Hasil Analisis RPS- Tujuan/Capaian Pembelajaran Mata Kuliah
	No.
	Kategori RPS
	Jumlah
	Presentase (%)

	1
	Bias Gender
	0
	0

	2
	Netral Gender
	5
	25

	3
	Responsif Gender
	15
	75



Sebagian besar Pengembang RPS sudah memasukkan target gender di Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CP MK) dengan cara mengurangi dominasi yang menghalangi peluang dan kesempatan yang ada bagi gender tertentu sehingga tidak ada pihak yang merasa tertinggal dalam pengalaman belajar.





Materi Perkuliahan
RPS sebagian besar peserta mulai memasukan substansi gender yang dijadikan sebagai materi perkuliahan walaupun hanya satu materi. Integrasi materi ini akan memberi perspektif gender yang berbeda pada mahasiswa dengan mata kuliah yang berbeda. 
Tabel 2.13
Hasil Analisis RPS- Materi Perkuliahan
	No.
	Kategori RPS
	Jumlah
	Presentase (%)

	1
	Bias Gender
	0
	0

	2
	Netral Gender
	3
	15

	3
	Responsif Gender
	17
	85



Pengembang RPS telah memasukkan bahan kajian/materi yang memuat substansi gender sesuai dengan kemampuan akhir yang dicapai mahasiswa. Mereka juga telah selektif dalam pemilihan bahan ajar sehingga bias gender dalam berbagai bentuk dapat dihindarkan selama proses perkuliahan melalui rancangan RPS yang responsive gender. 

Strategi Pembelajaran
Pengembang RPS mulai menggunakan Strategy pembelajaran yang mengarah pada pembelajaran yang responsif gender.
Tabel 2.14
Hasil Analisis RPS- Strategi Pembelajaran
	No.
	Kategori RPS
	Jumlah
	Presentase (%)

	1
	Bias Gender
	0
	0

	2
	Netral Gender
	2
	10

	3
	Responsif Gender
	18
	90



Sebagian besar pengembang RPS sudah menghadirkan pengalaman belajar yang responsive gender. Strategi pembelajaran yang dibuat variatif dan melibatkan keikutsertaan mahasiswa secara adil. Semua mahasiswa diposiskan dalam peran-peran penting dalam proses perkuliahan sehingga mereka semua terlibat dalam pengambilan keputusan dan tampil sebagai actor utama di kelas. Dengan rancangan RPS perbaikan peserta dapat dipastikan bahwa strategy pembelajaran yang responsive gender dengan adil melibatkan semua mahasiswa sebagai subjek, bukan objek pembelajaran. 

Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran lebih melihat proses dan umpan balik siswa ketimbang ujian beberapa soal saja. Pengalaman belajar memiliki bobot dominan dalam proses pembelajaran.
Tabel 2.15
Hasil Analisis RPS- Evaluasi Pembelajaran
	No.
	Kategori RPS
	Jumlah
	Presentase (%)

	1
	Bias Gender
	0
	0

	2
	Netral Gender
	4
	20

	3
	Responsif Gender
	16
	80



Peserta pelatihan telah melakukan rekonstruksi terhadap evaluasi pembelajaran terutama pebaikan dilakukan pada pembobotan penilaian dan indikator penilaian. Bobot tertinggi ada pada umpan balik dan keterlibatan mahasiswa dalam proses belajar mengajar, bukan pada pemberian beberapa soal pada ujuan tengah atau akhir semester. Dengan demikian, pengembang RPS telah membuuka ruang bagi mahasiswa untuk menyuarakan kepentingan dalam materi, penugasan, atau metode; menyampaikan kritik dan usulan perbaikan dalam proses perkuliahan sehingga pengajar dapat mengambil sikap dan tindakan intervensi yang mendukung perkuliahan sengan seggera (cepat tanggap).
Referensi dan Sumber Belajar
Referensi wajib dan tambahan yang digunakan tidak lagi di dominasi oleh penulis gender tertentu sehingga sehingga tidak lagi menonjolkan peran gender tertentu. RPS sebagai acuan dalam proses mengajar dapat dikembangkan melalui pemerkayaan, perluasan, dan pendalaman melalui contoh-contoh dan pandangan yang berbeda dari referensi atau informasi yang kaya sebagai sumber belajar.
Tabel 2. 16
Hasil Analisis RPS- Referensi dan Sumber Belajar
	No.
	Kategori RPS
	Jumlah
	Presentase (%)

	1
	Bias Gender
	0
	0

	2
	Netral Gender
	5
	25

	3
	Responsif Gender
	15
	75



Referensi dan sumber belajar yang kaya membuka peluang bagi mahasiswa untuk menimba pengalaman dari gender yang berbeda (bukan dari satu gender saja) sehingga meningkatkan aksesibilitas pada literasi sumber belajar yang lebih kaya dengan berbagai perspektif.

Refleksi: Produksi RPS “Responsif Gender”
Setelah pemberian materi dan aplikasi pembuatan RPS perspektif responsive gender, terjadi perubahan yang signifikan pada RPS peserta pelatihan. Perubahan yang terjadi yaitu dari jenjang kategori RPS “Bias Gender” dan “Netral Gender” menuju RPS “Netral Gender” dan “Responsif Gender”. Hasil evaluasi RPS peserta pada tahap lanjutan menunjukkan bahwa:

 

Analisis Problem/isu dalam RPS
Setelah melakuan analisis problem/isu dalam RPS, sebagian besar RPS peserta sudah responsf gender dan masih ada beberapa RPS yang  netral gender.

	Integrasi Gender dalam RPS
4. Indikator 1: Konstrusi Gender
Struktur dasar RPS perbaian mulai membongar pembaikan peran gender Laki-Laki dan perempuan (Maskulin – Feminin, Publik – Domestik, Produksi – Reproduksi) sehingga membuka peluang bagi semua peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang sama dan dapat dipastikan bahwa salah satu gender tidak tertinggal pengalamannya dari gender lainnya bahan golongan yang rentan tertinggalpun sudah diantisipasi mendapatkan kesempatan dengan metode ataupun pendekatan khusus. 

5. Indikator 2: Ketidakadilan Gender
Materi Perkuliahan dan Evaluasi Pembelajaran sudah terbebas dari lima bentuk ketidakadilan gender (Subordinasi, Marginalisasi, Stereotype, Beban Ganda, dan Kekerasan). Pengembang RPS mulai mengintegrasi dan menginsersi pembahasan gender pada materi perkuliahan dan evaluasi belajar mulai memperhitungkan keterlibatan mahasiswa sebagai indikatornya buan sekedar ujian beberapa soal saja. 

6. Indikator 3: Ruang Lingkup kesetaraan Gender
Strategy Pembelajaran sudah berpijak pada APKM (Akses, Partisipasi, Kontrol, dan Manfaat) sehingga indikasi bias gender dapat terbebas dari rancangan RPS yang dibuat pengembang. Mereka telah memberi peluang kepada peserta didik dalam memperoleh Akses, Partisipasi, Kontrol, dan Manfaat selama proses pembelajaran.

RPS perbaikan peserta telah bersifat responsif gender, namun perlu ada sedikit perbaikan di beberapa bagian struktur yang masih bersifat netral gender. Dengan RPS perbaikan yang responsif gender akan tercipta pembelajaran di ruang kelas yang bernafaskan nilai-nilai kesetaraan dan keadilan gender pada Perguruan Tinggi; adanya cara pandang dan perubahan perilaku yang menghormati dan menghargai kemanusiaan dan keberagaman laki-laki dan perempuan; hilangnya nilai-nilai ketidakkesetaraan dan ketidakadillan gender; dan terlindunginya kelompok rentan dari risiko perlakuan yang bias gender.

2. Penelitian
Sama halnya dengan siklus RPS responsif gender, pada siklus penelitian juga dilaksanakan 2 pertemuan untuk Siklus I (2 pertemuan offline dan 2 pertemuan online) dan 2 pertemuan untuk Siklus II (1 Pertemuan Offline dan 1 pertemuan Online). Pada pertemuan offline, Coach memberikan materi mengenai integrasi gender dalam rancangan penelitian. Pada pertemuan online, para coach dari narasumber ahli dan TIM PTRG UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu pengumpulan dan perbaikan rancangan penelitian berbasis gender baik pada siklus I dan II. 
Siklus I dilaksanakan pada tanggal 15, 16, 17, dan 19 Mei 2023 dan siklus II dilaksanakan pada tanggal 22 dan 23 mei 2023. Pelaksanaan penelitian hingga mengevaluasi peserta dilakukan dengan beberapa langkah-langkah: perencanaan, pemberian tindakan, observasi, dan refleksi. 
Siklus I 
Perencanaan
Pada tahap perencanaan Siklus I, Peneliti, Narasumber ahli, dan Tim PTRG UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu memberi pemahaman kepada peserta mengenai penelitian yang responsive gender. Langkah awal dalam kegiatan ini adalah TIM PTRG UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu memberikan pemahaman mengenai Isu Gender dan Keadilan (Isu-Isu Strategies dan Pengintegrasiannya dalam Ranah Penelitian di PTKI) dan desain penelitian berbasis responsive gender yang mencakup objek material dan objek formal penelitian. Langkah selanjutnya, Peneliti, Narasumber ahli, dan Tim PTRG UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu berdiskusi dengan peserta pelatihan mengenai penelitian yang biasa mereka lakukan dan melihat peluang pengintegrasian gender di dalamnya. Dari kegiatan ini, diharapkan peserta dapat mencari celah pada objek material dan objek formal yang setiap bidang yang diteliti oleh peserta sehingga menghasilkan rancangan penelitian yang responsif gender. Kegiatan pada siklus I disusun berdasaran kegiatan pada jadwal berikut ini:
Tabel 2.17
Rancangan Penelitian bermuatan Pengarusutamaan Gender Tahap Awal
	Pertemuan Ke-
	Hari/Tgl.
	Materi/Topik
	Narasumber
	Ket.

	1
	Senin, 15-05-2023
	
	Tim PTRG UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu
Narasumber Ahli

	Offline

	2
	Selasa, 16-05-2023
	
	Tim PTRG UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu
	Online

	3
	Rabu, 17- 05-2023
	
	Narasumber Ahli

Tim PTRG UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu
	Offline

	4
	Jumat, 17-05-2023
	
	Tim PTRG UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu
	Online





Pemberian Tindakan
Observasi
Refleksi





3. Pengabdian Pada Masyarakat

C. pada dosen UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu dalam mengintegrasi keilmuan Zahratul Al-‘Ilm (Knowledge Flower) pada pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi (Pengajaran, Penelitian, dan Pengabdian Pada Masyarakat)?





D. Faktor-faktor apa saja yang menjadi hambatan dalam kegiatan penguatan Keislaman dan capacity building konsep responsif gender melalui pendekatan Individual Coaching pada dosen UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu?
E. Setelah memiliki pemahaman Keislaman dan Konsep Responsif gender yang lebih baik, bagaimana pengimplementasian integrasi keilmuan Zahratul Al-‘Ilm (Knowledge Flower) pada pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi (Pengajaran, Penelitian, dan Pengabdian Pada Masyarakat) yang dapat dilihat dari konsep elemen formal dalam kurikulum seperti RPS, silabi, rancangan penelitian dan pengabdian pada masyarakat?




BAB III
FAKTOR-FAKTOR PENGHAMBAT 
IMPLEMENTASI PENDEATAN INDIVIDUAL COACHING
BAGI PENGUATAN KEISLAMAN DAN CAPACTY BUILIDING
KONSEP RESPONSIF GENDER
DALAM MENGINTEGRASI KELMUAN ZAHROTUL AL’-‘ILM
PADA TRI DHARMA PERGURUAN TINGGI
























BAB IV
IMPLEMENTASIINTEGRASI KELMUAN ZAHROTUL AL’-‘ILM
PADA TRI DHARMA PERGURUAN TINGGI


1. Setelah memiliki pemahaman Keislaman dan Konsep Responsif gender yang lebih baik, bagaimana pengimplementasian integrasi keilmuan Zahratul Al-‘Ilm (Knowledge Flower) pada pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi (Pengajaran, Penelitian, dan Pengabdian Pada Masyarakat) yang dapat dilihat dari konsep elemen formal dalam kurikulum seperti RPS, silabi, rancangan penelitian dan pengabdian pada masyarakat?
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